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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui apakah kondisi keuangan pada 
KPRI Gotong Royong Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali sudah menguntungkan 
ditinjau dari tingkat likuiditas, aktivitas, dan rentabilitas. 
Penelitian  ini  bersifat  menganalisa  laporan keuangan pada KPRI  Gotong 
Royong yang meliputi neraca dan laporan rugi laba. Data yang digunakan adalah 
data sekunder. Alat analisis yang digunakan adalah: (1) Analisa likuiditas, diukur 
dengan  current  ratio,  cash  ratio  dan  quick  ratio;  (2)  Analisa  aktivitas,  diukur 
dengan perputaran kas, piutang dan modal kerja; (3) Analisa rentabilitas, diukur 
dengan profitabilitas. 
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Ditinjau dari 
rasio likuiditas berupa current ratio dan cash ratio pada tahun 2010 sampai tahun 
2014 menunjukkan bahwa kondisi keuangan KPRI  Gotong Royong adalah sangat 
baik, khususnya dalam memenuhi kewajiban atau hutang jangka pendek. Dari hasil 
analisis rasio likuiditas dapat disimpulkan bahwa KPRI Gotong Royong Kecamatan 
Klego Kabupaten  Boyolali sudah efisien dalam menggunakan modal. (2) Ditinjau 
dari ratio aktivitas, tingkat perputaran kas KPRI Gotong Royong adalah tergolong 
tinggi dengan nilai rata-rata perputaran kas 593,12 kali atau mempunyai waktu 
berputar selama 0,6 hari (1 hari). Tingkat perputaran piutang KPRI Gotong Royong 
adalah cukup rendah yaitu rata-rata sebesar 0,28 kali atau mempunyai waktu terikat 
selama  1268  hari  (3,5  tahun)..  Tingkat  perputaran  modal  kerja  KPRI  Gotong 
Royong tergolong rendah, yaitu rata-rata perputaran modal kerja sebesar 0,36 kali. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengelolaan modal kerja oleh KPRI 
Gotong Royong kurang efisien. (3) Ditinjau dari rasio profitabilitas berupa  Return 
On Working Capital  pada tahun  2010  sampai  tahun  2014  menunjukkan bahwa 
kondisi keuangan KPRI Gotong Royong adalah kurang baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa KPRI Gotong Royong belum efisien dalam menggunakan modal kerja untuk 
memperoleh laba. 
 























This study aims to determine whether the financial condition of the District Mutual 
Cooperation KPRI Klego Boyolali already profitable in terms of liquidity, activity and 
profitability. 
This study is to analyze the financial statements at KPRI Mutual Cooperation which 
includes balance sheet and income statement. The data used is secondary data. Analysis 
tools used are: (1) Analysis of liquidity, measured by the current ratio, cash ratio and quick 
ratio; (2) Analysis of activity, measured by the turnover of cash, accounts receivable and 
working capital; (3) Analysis of profitability, measured by profitability. 
Based on the results of data analysis, we concluded that: (1) In terms of liquidity ratios 
such as current ratio and cash ratio in the year 2010 to 2014 indicate that the financial 
condition of KPRI Mutual Cooperation is very good, particularly in meeting the obligation 
or short-term debt. From the analysis it can be concluded that the liquidity ratio KPRI 
Mutual Cooperation Klego District of Boyolali District has been efficient in the use of 
capital. (2) Judging from the activity ratio, the level of Mutual Cooperation KPRI cash 
turnover is relatively high with the average value of the cash turnover of 593.12 times or 
have the time rotating for 0.6 days (1 day). KPRI receivable turnover rate of Mutual 
Cooperation is fairly low at an average of 0.28 times or have time bound for 1268 days (3.5 
years) .. working capital turnover rate is relatively low KPRI Mutual Cooperation, which is 
an average working capital turnover of 0.36 times. Thus it can be stated that the 
management of working capital by KPRI Mutual Cooperation less efficient. (3) In terms of 
profitability ratios such as Return on Working Capital in 2010 to 2014 indicate that the 
financial condition of Mutual Cooperation KPRI is unfavorable. This shows that KPRI 
Mutual Cooperation has not been efficient in the use of working capital to make a profit. 
 
Keywords: working capital, efficient, cooperative 
A.  PENDAHULUAN 
 
Koperasi menghimpun modal kerja baik dari anggota maupun bukan anggota 
terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal kerja koperasi harus dikelola 
dengan baik dan efisien. Demikian pula pada KPRI Gotong Royong Kecamat an 
Klego  Kabupaten  Boyolali,  penggunaan  modal  kerja  harus  benar-benar 
diperhitungkan sebelumnya agar dapat memberikan laba maksimum bagi pihak 
koperasi. Modal kerja dalam koperasi selalu berputar, perputaran modal kerja 
diharapkan   terjadi   dalam   waktu   relatif   pendek,   sehingga   modal   kerja   yang 
ditanamkan dalam koperasi akan cepat kembali sehingga akan meningkatkan laba 
atau SHU koperasi. 
Modal kerja dalam koperasi selalu berputar, perputaran modal kerja 
diharapkan   terjadi   dalam   waktu   relatif   pendek,   sehingga   modal   kerja   yang 
ditanamkan dalam koperasi akan cepat kembali sehingga akan meningkatkan laba 
atau SHU koperasi. Mengingat modal kerja yang mengandung unsur seperti kas atau 
bank, piutang dan persediaan, maka unsur-unsur modal kerja tersebut didalam 
pengelolaannya  perlu  ada  keseimbangan  agar  aktifitas  koperasi  dapat  berjalan 
dengan lancar. 
Perputaran kas, piutang dan persediaan dapat digunakan untuk menilai 
kemampuan koperasi dalam mengelola modal kerja secara efisien. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Syafri (2006: 28) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
perputaran kas dan piutang semakin tinggi pula tingkat rentabilitas ekonomisnya. 
Perputaran kas menunjukkan kecepatan berputarnya kas menjadi kas kembali dalam 
jangka waktu satu tahun. Perputaran piutang menunjukkan kecepatan pelunasan 
piutang  menjadi  kas  kembali.  Sedangkan  perputaran  persediaan  menunjukkan 
 
 
kecepatan digantinya persediaan barang dagangan melalui penjualan, baik secara 
tunai maupun kredit. Dengan demikian makin tinggi perputaran piutang dan 
persediaan menunjukkan tingginya volume penjualan yang dicapai oleh perusahaan. 
Akibatnya, laba yang diterima akan menjadi banyak jumlahnya. Banyaknya laba 
yang diterima ini akan menaikkan tingkat rentabilias ekonomi. 
Dari laporan keuangan KPRI  Gotong Royong yang terdiri dari Neraca dan 
Laporan Rugi-Laba diperoleh data mengenai modal kerjanya.  Modal kerja secara 
kwantitatif koperasi sejak tahun  2010-2014 mengalami fluktuasi.Pada akhir tahun 
2010 modal sebesar Rp 1.185.642.878, tahun 2011 Rp 1.583.283.762   tahun 2012 
 
Rp  1.704.486.932,  tahun  2013  Rp  1.802.618.974,  dan  tahun  2014  adalah  Rp 
 
2.221.015.799,-.SHU  operasional  atau  laba  usah  KPRI  Gotong  Royo ng  ditahun 
 
2010-2014  menaglami  fluktuasi.  Tahun  2010  SHU  operasional  yang  diperoleh 
sebesar  Rp  26.991.545, tahun 2011  Rp 26.831.966, tahun 2012  Rp  28.202.894, 
tahun 2013 Rp 31.134.843, dan tahun 2014 Rp 32.619.952 
Dari data diatas menunjukkan adanya kenaikan modal kerja dalam koperasi 
 
pada tahun 2010  samapi 2014.  Sedangkan  SHU  yang  dicapai  pada  tahun  2010 
sampai 2014 mengalami kenaikan. Adanya peningkatan dan penurunan dalam modal 
kerja dalam koperasi, efisiensi modal kerja sangatlah penting bagi koperasi. Untuk 
dapat menilai modal kerja koperasi efisien atau tidak diperlukan alat pengukur hasil 
yang dicapai. Efisiensi modal kerja dapat dicapai apabila ada kesesuaian antara input 
dan output moda kerja.  Dalam  menilai  efisiensi  digunakan  alat  pengukur  yaitu 
menggunakan rasio likuiditas , aktifitas dan profitabilitas. 
Alat  pengukur  tersebut  diatas  digunakan  untuk  mengetahui  penggunaan 
modal kerja koperasi sudah efisien atau belum.  Apabila  koperasi  tidak  mampu 
menggunakan modal kerja secara efisien dan efektif, maka koperasi akan mengalami 
kesulitan  dalam  menjalankan  kegiatan  operasional. Modal  kerja  yang  berlebihan 
menunjukkan adanya dana menganggur dan tidak produktif, hal ini berarti menyia- 
nyiakan kesempatan memperoleh keuntungn, begitu pula sebaliknya kekurangan 
modal kerja juga tidak menguntungkan. Karena hal ini dapat menyebabkan 
terhambatnya kegiatan operasional koperasi. 
Mengingat pentingnya modal kerja dalam kegiatan operasional koperasi, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS  EFISIENSI 
MODAL KERJA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA GOTONG 
ROYONG KECAMATAN KLEGO KABUPATEN BOYOLALI “ 
Sesuai  dengan  latar  belakang  diatas,  maka  permasalahan  yang  diangkat 
dalam  penelitian  ini  adalah: Pertama,apakah  penggunaan  modal  kerja  di  KPRI 
Gotong Royong sudah efisien?; Kedua, seberapa besar tingkat efisiensi modal kerja 
di KPRI  Gotong Royong?. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi modal kerja KPRI “Gotong Royong” 




B.  METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Yaitu  membuat  deskripsi tentang  sesuatu  tanpa  melakukan  pengujian  hipotesis. 
Populasi dalam penelitian adalah  seluruh data keuangan KPRI “Gotong Royong” 
Kecamatan Klego, Kabupaten Boyolali. Sampel dalam penelitian ini adalah data 
keuangan  KPRI  “Gotong  Royong” tahun 2010  – 2014.  Data keuangan tersebut 
antara lain dapat diperoleh dari: Neraca, Perhitungan rugi / laba, dan Buku-buku 
administrasi keuangan lainnya. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
teknik  Purposive  Sampling.  yaitu  berdasarkan  suatu  kriteria:  lengkap  dan  telah 
diaudit. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah analisa Rasio Likuiditas 
yang terdiri dari Current Ratio dan Cash Ratio; Analisis Rasio Aktivitas yang terdiri 
dari Tingkat dan Periode Perputaran Kas, Tingkat dan Periode Perputaran Piutang, 
dan Tingkat dan Periode Perputaran modal kerja; Analisis Rasio Profitabilitas 
menggunakan  Return  On  Working  Capital.  Metode  analsis  data  menggunakan 




C.  HASIL PENELITIAN 
 
Hasil perhitungan Ratio Likuiditas menunjukkan bahwa KPRI Gotong 
Royong cukup liquid dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan aktiva 
lancar. Nilai rata-rata current ratio pada periode tahun 2010 – 2014 adalah sebesar 
501,10%.   Nilai   tersebut   lebih   besar   dari   standar   normal   (200%),   hal   ini 
menunjukkan bahwa KPRI  Gotong Royong cukup liquid dalam membayar hutang 
jangka pendek dengan aktiva lancar. 
Ditinjau dari Cash Ratio,  KPRI  Gotong  Royong  liquid  dalam  membayar 
 
hutang jangka pendeknya dengan kas. Nilai rata-rata cash ratio pada periode tahun 
 
2010 – 2014 adalah sebesar 58,10%. Nilai tersebut lebih bear dari standar normal 
(30%), hal ini menunjukkan bahwa KPRI Gotong Royong cukup liquid dalam 
membayar hutang jangka pendek dengan kas. 
Hasil analisis Rasio Aktivitas terhadap Perputaran Kas, menunjukkan bahwa 
 
rata-rata tingkat perputaran kas  KPRI Gotong Royong adalah sangat tinggi yaitu 
sebesar 593,12 kali atau mempunyai waktu terikat selama 0,67 (1 hari). Nilai rata- 
rata tersebut lebih besar dari standar normal (35 kali), hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat perputaran kas pada KPRI  Gotong  Royong adalah sangat tinggi.  Artinya 
modal kerja yang digunakan untuk membiayai kegiatan usaha akan lebih cepat untuk 
kembali (1 hari), sehingga hanya membutuhkan kas yang kecil. 
Rata-rata tingkat perputaran piutang perusahaan batik Harjono adalah sangat 
rendah yaitu sebesar 0,28 kali atau mempunyai waktu terikat selama 1268 hari (3,5 
tahun). Nilai rata-rata tersebut lebih rendah dari standar normal (4 kali), hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang pada KPRI Gotong Royong adalah 
sangat rendah. Tingkat perputaran piutang yang sangat rendah ini menunjukkan 
bahwa  piutang  yang  dimiliki  KPRI  Gotong  Royong  membutuhkan  waktu  yang 
sangat lama untuk terbayar atau mengalami keterlambatan pembayaran (3,5 tahun). 
Rata-rata  tingkat  perputaran  modal  kerja  KPRI  Gotong  Royong  adalah 
sangat rendah yaitu sebesar 0,36 kali atau mempunyai waktu terikat selama 993 hari 
(2,8 tahun). Nilai rata-rata tersebut lebih rendah dari standar normal (3 kali), hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat perputaran modal kerja pada KPRI Gotong Ro yong 
adalah sangat rendah.  Tingkat perputaran modal kerja yang sangat rendah berarti 
modal kerja yang dimiliki perusahaan sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja manajemen KPRI Gotong Royong belum efektif dalam mengelola modal. 
Hasil analisis  Ratio Profitabilitas yang diukur dengan  Return On Working 
 
Capital, yaitu perbandingan antara keuntungan bersih sebelum pajak dengan jumlah 
modal kerja kualitatif.   KPRI Gotong Royong memiliki kemampuan yang kurang 
baik dalam   menggunakan modal kerja untuk  menghasilkan laba.  Dari tabel dapat 
dilihat bahwa Return On Working Capital tertinggi adalah pada tahun 2010 sebesar 
3,28%  dan  terendah  pada  tahun 2014 sebesar 1,93%.  Nilai  rata-rata  Return On 
Working Capital pada periode tahun 2010 – 2014 adalah sebesar 2,61%. Nilai rata- 
rata tersebut kurang dari 10%, hal ini menunjukkan bahwa KPRI  Gotong Royong 
belum efisien dalam menggunakan modal kerja untuk memperoleh laba. Semakin 
cepat perputaran kas, piutang dan persediaan koperasi maka semakin tinggi efisiensi 
penggunaan kas,  semakin  cepat  piutang  diubah  menjadi  kas,  dan  semakin  cepat 
kembalinya dana yang tertanam pada persediaan. Keadaan ini akan meningkatkan 
laba yang dihasilkan koperasi. 
 
D.  PENUTUP 
 
Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Ditinjau dari rasio 
likuiditas berupa current ratio dan cash ratio pada tahun 2010 sampai tahun 2014 
menunjukkan bahwa kondisi keua ngan KPRI Gotong Royong adalah sangat baik, 
khususnya  dalam  memenuhi  kewajiban  atau  hutang  jangka  pendek.  Dilihat dari 
current ratio kemampuan koperasi dalam membayar hutang lancar dengan 
menggunakan aktiva lancar adalah cukup likuid (501,10%). Kemudian  dilihat dari 
cash ratio menunjukkan bahwa koperasi dalam memenuhi hutang jangka pendek 
dengan  menggunakan  kas  juga  cukup  likuid  (58,10%),  artinya  koperasi  cukup 
mampu melunasi hutang lancar pada saat jatuh tempo. Dari hasil analisis rasio 
likuiditas dapat disimpulkan bahwa KPRI Gotong Royong Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali sudah efisien dalam menggunakan modal. 
Efisiensi modal kerja ditinjau dari ratio aktivitas:  Tingkat perputaran kas 
 




593,12 kali atau mempunyai waktu berputar selama 0,6 hari (1 hari). Nilai rata-rata 
tersebut  lebih tinggi  dari  standar  normal  (35  kali).  Tingkat  perputaran  kas  yang 
tinggi berarti kas yang digunakan untuk membiayai kegiatan usaha lebih cepat untuk 
kembali  (1  hari),  sehingga  modal  yang  tertanam  dalam  kas  adalah  sangat  kecil. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengelolaan kas oleh KPRI Gotong 
Royong belum efisien karena terlalu kecil. 
Tingkat perputaran piutang KPRI Gotong Royong pada periode tahun 2010 – 
 
2014 adalah cukup rendah yaitu rata-rata sebesar 0,28 kali atau mempunyai waktu 
terikat selama 1268 hari (3,5 tahun). Nilai rata-rata tersebut lebih rendah dari standar 
normal  (4  kali).  Tingkat  perputaran  piutang  yang  rendah  berarti  piutang  yang 
dimiliki perusahaan akan lebih lama terbayar (1268 hari) atau mengalami 
keterlambatan pembayaran. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengelolaan 
piutang oleh KPRI Gotong Royong kurang efisien. 
Tingkat perputaran modal kerja KPRI Gotong Royong pada tahun 2010 – 
 
2014 adalah tergolong rendah, yaitu rata-rata perputaran modal kerja sebesar 0,36 
kali atau mempunyai waktu berputar selama 992 hari (2,8 tahun). Tingkat perputaran 
persediaan yang rendah  berarti modal kerja yang dimiliki koperasi sangat rendah. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengelolaan modal kerja oleh KPRI 
Gotong Royong kurang efisien. 
Efisiensi  modal  kerja  ditinjau  dari  ratio  rentabilitas :  ditinjau  dari  rasio 
 
profitabilitas berupa  Return On Working Capital  pada tahun 2010 sampai tahun 
 
2014 menunjukkan bahwa kondisi keuangan KPRI Gotong Royong adalah kurang 
baik. Nilai rata-rata Return On Working Capital pada periode tahun 2010 – 2014 
adalah sebesar 2,61%. Nilai rata-rata tersebut kurang dari 10%, hal ini menunjukkan 
bahwa KPRI Gotong Royong belum efisien dalam menggunakan modal kerja untuk 
memperoleh laba. 
Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas menunjukkan bahwa penggunaan 
modal kerja pada KPRI  Gotong  Royong Kecamatan  Klego  Kabupaten Boyolali 
sudah efisien. Namun jika ditinjau dari rasio aktivitas dan rentabilitas menunjukkan 
bahwa  penggunaan  modal  kerja  pada  KPRI  Gotong  Royong Kecamatan  Klego 
Kabupaten Boyolali belum efisien. 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diambil, penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran berhubungan dengan tingkat likuiditas, aktivitas dan 
rentabilitas dari KPRI Gotong Royong. Saran ini semoga dapat menambah masukan 
bagi pihak koperasi dalam mengembangkan diri dan menjaga kelangsungannya pada 
masa- masa yang akan datang.  Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: KPRI 
hendaknya tetap memperhatankan likuiditas koperasi dengan menjual aktiva tetap 
yang sudah tidak produktif, hal ini dilakukan agar jumlah aktiva lancar dari KPRI 
dapat bertambah dengan tanpa menambah hutang lancar. 
Penggunaan modal kerja pada KPRI Gotong Royong hendaknya lebih 
diperketat agar terjadi efisiensi.  Efisiensi penggunaan modal kerja dapat dilakukan 
dengan menambah jumlah aktiva tetap tanpa menambah jumlah hutang KPRI. 
Mengurangi jumlah hutang dengan tanpa mengurangi jumlah aktiva tetap KPRI. 
Kedua  hal  tersebut  di  atas  dapat  dilakukan  dengan  cara  menambahkan  modal 
sendiri, misalnya dengan menaikkan jumlah simpanan pokok dan simpanan wajib 
dari anggota koperasi. 
KPRI Gotong Royong hendaknya lebih meningkatkan rentabilitas koperasi. 
Rentabilitas dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan jumlah pendapatan tanpa 
menambah modal koperasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggerakkan sisa kas 
yang ada agar senantiasa berputar untuk dipinjamkan kepada anggota sehingga kas 
tidak mengendap di kantor. Hal ini dapat menambah pendapatan jasa kredit, 
mengurangi jumlah biaya operasional kantor dan berbagai tindakan efisiensi. 
Persediaan  kas  yang  cukup  rendah  hendaknya  lebih  ditingkatkan  lagi 
 
(idealnya 5%  - 10% dari jumlah aktiva lancar), sehingga kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban finansialnya lebih terjamin. Kebijakan pengelolaan 
piutang harus dievaluasi kembali, hal ini dilakukan agar jangka waktu pelunasan 
piutang   lebih   singkat   dan   perusahaan   memperoleh   keuntungan.   Perusahaan 
hendaknya lebih mengintensifkan jasa penagihan. 
Tingkat perputaran modal kerja yang rendah membutuhkan investasi yang 
cukup besar, untuk itu peningkatan perputaran modal kerja perlu dilakukan dengan 
meningkatkan penjualan kredit. 
Peneliti yang berminat untuk mendalami bidang teori manajemen keuangan 
diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efisisensi penggunaan 








Husnan, Suad. 2012. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: BPFE UGM 
 
Kamarudin, Ahmad, 2007. Dasar-Dasar Manajemen Modal Kerja. Jakarta: Rineka 
Cipta 
 
Munawir, S. 2005. Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 
 
Riyanto, Bambang. 2005. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi 4. BPFE- 
Yogjakarta. Universitas Gajah Mada 
 
Sartono, Agus. 2010.  Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi.  Edisi Keempat. 
Yogyakarta: BPFE UGM 
 
Syamsuddin, Lukman. 2011.  Manajemen  Keuangan  Perusahaan,  Jakarta:  Raja 
Grafindo Persada. 
 
Widiyanti, Ninik. 2011.  Koperasi dan Perekonomian Indonesia.  Jakarta: Salemba 
Empat. 
